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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik peternak sapi pesisir di Kecamatan Bayang
Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2020 di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. Penelitian ini
merupakan deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode survey. Karakteristik peternak sapi
pesisir berdasarkan sosio demografis, yaitu karakteristik berdasarkan usia 50-59 tahun (40,00%),
jenis kelamin sebagian besar pria sebanyak 16 orang (53,30%), pendidikan terakhir sebagian
besar pendidikan SMP (45,50%), pekerjaan utama sebagian besar petani 56,70%), pengalaman
beternak 9,72+8,10 tahun, alasan pemeliharaan adalah tabungan (93,30%), alasan memilih sapi
pesisir karena mudah dipelihara (93,30%), dan tujuan pemeliharaan untuk pembibitan (93,30%).

Kata kunci: Karakteristik Peternak, Kecamatan Bayang, Sapi Pesisir

ABSTRACT

This study aims to determine the characteristics of Pesisir cattle breeders in the Bayang District,
Pesisir Selatan Regency, West Sumatera. This research was conducted in September-October 2020
in the Bayang District, Pesisir Selatan Regency, West Sumatera. This research is a qualitative
descriptive study using a survey method. The characteristics of Pesisir cattle breeders were based
on socio-demographics, including based on the age of 50-59 years (40.00%), most of them were
male as many as 16 people (53.30%), the latest education was junior high school (45.50%), the
most main occupation was farmers (56.70%), livestock farming experience was 9.72 + 8.10 years,
he reason for raising cattle was savings (93.30%), reasons for choosing Pesisir cattle was easy to
maintain (93.30%), and livestock purposes for breeding (93.30%,).
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PENDAHULUAN

Peternakan sapi sebagian besar di Indonesia merupakan usaha sambilan untuk menambah
pendapatan bagi peternak yang serta menjadi salah satu sumber ekonomi yang sangat berarti
bagi petani peternak pedesaan. Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu propinsi sentral
peternakan khususnya peternakan sapi pesisir dan sangat berpotensi untuk menjadi wilayah sumber
bibit. Hal tersebut harus diperkuat dengan sumber daya manusia peternak yang memelihara sapi
pesisir.

Kondisi peternak sapi pada umumnya bila ditinjau dari aspek usaha, memperlihatkan
pengusahaan ternak masih dalam skala kecil dan bersifat sambilan, sulit memperoleh informasi,
kurang sarana dan lokasi tersebar luas, sehingga manajemen pemeliharaan tidak efesien, berbiaya
tinggi, tidak terpola dan kurang memiliki daya saing. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan
penelitian Karakteristik Peternak Sapi Pesisir di Kecamatan Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan,
Sumatera Barat.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey terhadap peternak sapi pesisir di Kecamatan
Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat, Indonesia. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan September-Oktober 2020. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
(1) penelusuran dokumen, yaitu metode pengumpulan data dengan menelusuri data-data yang
telah dilakukan oleh pihak-pihak dan instansi terkait yang dibutuhkan dalam penelitian ini;
(2) observasi langsung, yaitu metode pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan mencatat
hasil-hasil pengamatan yang dirasa penting untuk mendukung penelitian; (3) wawancara, yaitu
metode pengumpulan data dan fakta-fakta dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah
dipersiapkan peneliti sebelumnya sebagai acuan untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

Penelitian Karakteristik Peternak Sapi Pesisir di Kecamatan Bayang, Kabupaten
Pesisir Selatan, Sumatera Barat dilaksanakan berdasarkan sosio demografis, yaitu karakteristik
berdasarkan usia, jenis kelamin, lama beternak, pendidikan terakhir, tujuan pemeliharaan, sistem
pemeliharaan, kemampuan mengenali birahi, pemanfaatan kotoran, dan status kepemilikan
ternak. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode pendekatan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usia
Berdasarkan deskripsi responden kategori usia pada Tabel 1, menggambarkan bahwa
responden dalam penelitian ini berusia 21-65 tahun dengan komposisi umur yang disajikan

dalam tabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden sebagian besar terdapat pada
kelompok umur 50-59 tahun (40,00%).

Hasil penelitian Asnawi dan Hastang (2015) menunjukkan bahwa usia peternak sapi di
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, berada pada kisaran 41-50 tahun (40,91%). Sedangkan hasil
penelitian Sirajuddin et al. (2018) menyatakan bahwa usia peternak sapi potong di Kelurahan
Bengkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, sebagian besar berada pada kisaran 15-64
tahun (95,00%). Menurut Murwanto (2008) bahwa peternak yang berumur produktif biasanya
memiliki pola pikir yang dinamis dan kemampuan fisik yang prima dalam mengelola usahanya.
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Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 21 1 3,30
2 32-39 3 10,00
3 40-49 9 30,00
4 50-59 12 40,00
5 60-65 5 16,70
Total 30 100,00

Jenis Kelamin

Berdasarkan deskripsi responden kategori jenis kelamin pada Tabel 2, menggambarkan
bahwa responden dalam penelitian ini berjenis kelamin pria sebanyak 16 orang (53,30%)
dan wanita sebanyak 14 orang (46,70%). Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin ini
menunjukkan bahwa sebagian besar adalah pria. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sirajuddin
et al. (2018), karakteristik peternak sapi potong di Kelurahan Bengkala, Kecamatan Maiwa,
Kabupaten Enrekang, berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa sebagian besar pria 95,00%.

Tabel 2. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Pria 16 53,30
2 Wanita 14 46,70
Total 30 100,00
Pendidikan

Berdasarkan deskripsi responden kategori pendidikan pada Tabel 3, menggambarkan
bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar pendidikan terakhir SMA sebanyak 19
orang (63,30%). Hasil penelitian Sirajuddin et al. (2018) menunjukkan hasil yang berbeda
bahwa karakteristik peternak sapi potong di Kelurahan Bengkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten
Enrekang, berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan SMP
(45,50%)).

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Tidak sekolah 2 6,70
2. SD/Sederajat 4 13,30
3. SMP/Sederajat 4 13,30
4. SMA/Sederajat 19 63,30
5. Sarjana/Sederajat 1 3,30
Total 30 100,00

Menurut Mubyarto (1986) bahwa tingkat pendidikan peternak akan mempengaruhi pola
berpikir, kemampuan belajar dan taraf intelektual. Nasrudin et al. (2011) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan seseorang dapat mengubah pola pikir dan daya nalar yang lebih baik, sehingga
memungkinkan seseorang untuk mengubah sikap dan perilaku untuk dapat bertindak rasional.
Oleh karena itu, sesuai dengan Mahmud (2014) bahwa dengan pendidikan formal maupun
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informal maka peternak akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga akan lebih
mudah merespon suatu inovasi yang menguntungkan bagi usahanya.
Pekerjaan Utama

Berdasarkan deskripsi responden kategori pekerjaan utama dapat dilihat pada Tabel 4,
menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pekerjaan utama
sebagai petani 56,70%.

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan Utama

No Pekerjaan Utama Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Petani 17 56,70
2. Wiraswasta 5 16,70
3. Ibu Rumah Tangga 8 26,70
Total 30 100,00

Pengalaman Beternak

Berdasarkan deskripsi responden kategori pengalaman beternak pada Tabel S5,
menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki pengalaman beternak
sebesar 9,7248,10 tahun dimana paling rendah 1 tahun dan paling tinggi 37 tahun.

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak

No Pengalaman Beternak (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. <10 16 53,33
2. 10-19 10 33,33
3. 20-29 3 10,00
4. >30 1 3,33
Total 30 100,00

Menurut Dudi et al. (2012), lamanya pengalaman beternak kerbau berpengaruh terhadap
perkembangan ternak kerbau. Menurut Maslidin (2005), pengalaman yang lebih lama dalam
pekerjaan akan lebih efektif dalam pengalokasian sumber daya yang dimiliki.

Alasan Pemeliharaan

Berdasarkan deskripsi responden kategori alasan pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 6,
menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar menyatakan bahwa alasan
pemeliharaan sapi sebagai tabungan (93,30%).

Tabel 6. Deskripsi Responden Berdasarkan Alasan Pemeliharaan

No Alasan Pemeliharaan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Tabungan 28 93,30
2. Usaha Pokok 2 6,70
Total 30 100,00
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Alasan Pemilihan Sapi

Berdasarkan deskripsi responden kategori alasan pemilihan sapi pesisir dapat dilihat
pada Tabel 7, menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar menyatakan
bahwa alasan pemeliharaan sapi karena mudah dipelihara (93,30%).

Tabel 7. Deskripsi Responden Berdasarkan Alasan Pemilihan Sapi

No Alasan Pemilihan Sapi Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Mudah dipelihara 28 93,30
2. Harga jual tinggi 2 6,70
Total 30 100,00

Tujuan Pemeliharaan

Berdasarkan deskripsi responden kategori tujuan pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 8,
menggambarkan bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar menyatakan bahwa tujuan
pemeliharaan untuk pembibitan (93,30%).

Tabel 8. Deskripsi Responden Berdasarkan Tujuan Pemeliharaan

No Tujuan Pemeliharaan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Pembibitan 28 93,30
2. Penggemukan 2 6,70
Total 30 100,00

Menurut Sirajuddin et al. (2015), pola usaha sebagian besar peternakan sapi adalah
perbibitan dan pembesaran anak sedangkan hanya sebagaian kecil peternak yang mengkhususkan
pada usaha penggemukan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan usaha peternakan tradisional
dengan pola kemitraan sehingga dapat memberikan keuntungan yang layak secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Karakteristik peternak sapi pesisir berdasarkan sosio demografis, yaitu karakteristik berdasarkan
usia 50-59 tahun (40,00%), jenis kelamin sebagian besar pria sebanyak 16 orang (53,30%),
pendidikan terakhir sebagian besar pendidikan SMP (45,50%), pekerjaan utama sebagian besar
petani 56,70%), pengalaman beternak 9,72+8,10 tahun, alasan pemeliharaan tabungan (93,30%),
alasan memilih sapi pesisir karena mudah dipelihara (93,30%), dan tujuan pemeliharaan untuk
pembibitan (93,30%).
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